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Abstract :This research is motivated by the relationship between the ability to understand
mathematical concepts and interest in learning. This paper aims to describe the ability to
understand mathematical concepts of class VIII MTsN 1 Payakumbuh City students who are
taught using the REACT model in terms of interest in learning mathematics. This research is
a mixed method research, one shot case study, on the student population of class VIII MTsN
1 Payakumbuh City for the 2023/2024 academic year with a sample of class VIIL.11. The
instruments used were a learning interest questionnaire and a test of the ability to
understand mathematical concepts. Based on the test results, the average score for
understanding mathematical concepts was 80.83 and interest was 75.23. Furthermore,
based on data analysis, it was discovered that there were 2 students who had high interest in
learning and high ability to understand concepts, and 17 students had moderate interest in
learning and high understanding of concepts. Furthermore, there were 6 students whose
interest in understanding concepts was moderate, 1 student whose interest in understanding
concepts was low, and 4 students whose interest in understanding concepts was low. It can
be concluded that students who have high, medium or low interest in learning also have
different abilities in understanding mathematical concepts, namely high, medium and low.

Keywords: Ability to Understand Mathematical Concepts;, REACT Model; Learning Interest.

Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hubungan kemampuan pemahaman konsep
matematis dengan minat belajar. Tulisan ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VIII MTsN 1 Kota Payakumbuh yang
diajar dengan model REACT ditinjau dari minat belajar matematika. Penelitian ini adalah
mixed methods, berdesain one shot case study, pada populasi kelas VIII MTsN 1 Kota
Payakumbuh Tahun Pelajaran 2023/2024 dengan sampel kelas VIIL.11. Instrumen yang
digunakan angket minat belajar dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis.
Berdasarkan hasil tes, diperoleh nilai rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis
adalah 80,83, dan minat 75,23. Selanjutnya berdasarkan analisis data diketahui siswa
dengan minat tinggi dan kemampuan pemahaman konsep tinggi sebanyak 2 orang, dan
minat belajar sedang pemahaman konsep tinggi sebanyak 17 orang. Berikutnya siswa
dengan minat sedang pemahaman konsep sedang sebanyak 6 orang, siswa dengan minat
sedang pemahaman konsep rendah sebanyak 1 orang serta siswa dengan minat rendah
pemahaman konsep rendah sebanyak 4 orang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa yang
memiliki minat belajar tinggi, sedang atau rendah juga memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematis yang berbeda pula yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Kata kunci: Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis; Model REACT; Minat Belajar.
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A. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
cabang ilmu pengetahuan yang berperan
penting dalam dunia pendidikan. Mengingat
pentingnya peranan matematika maka dalam
pelaksanaan pendidikan, matematika
dipelajari mulai dari jenjang sekolah dasar
sampai  perguruan tinggi. Sholihah &
Mahmudi (2015) mengungkapkan bahwa
alasan matematika perlu dipelajari dari
sekolah dasar adalah untuk membekali peserta
didik agar memiliki kemapuan berfikir logis,
analisis sistematis, kritis dan kreatif serta
mampu bekerjasama.

Mengingat pentingnya peranan
matematika, maka seharusnya siswa dapat
menguasai berbagai kemampuan matematis.
Sesuai dengan  tujuan  Pembelajaran
matematika dalam rumusan Permendikbud
nomor 58 tahun 2014 disebutkan bahwa aspek
kemampuan yang harus dikuasai peserta didik
dalam mempelajari matematika adalah
kemampuan pemahaman konsep, kemampuan
penalaran dan komunikasi, serta kemampuan
pemecahan masalah. Berdasarkan uraian
tersebut, salah satu kemampuan yang harus
dikuasai siswa adalah ~ kemampuan
pemahaman konsep.

Rismawati (2018) berpendapat bahwa
siswa yang memiliki kemampuan pemahaman
konsep yang baik akan memiliki bekal untuk
mempelajari matematika di jenjang yang lebih
tinggi. Pendapat serupa juga disampaikan oleh

Pranajaya (2020) bahwa siswa mampu
mentransfer pengetahuan dan
mengaplikasikan kedunia nyata apabila

mampu memahami konsep dengan baik.
Demikian juga yang dinyatakan oleh Andi
Susanto  (2019)  bahwa  kemampuan
pemahaman konsep yang baik akan membuat
peserta didik mampu bernalar dengan baik
sehingga hasil belajarnya cenderung lebih
tinggi dibandingkan dengan peserta didik
yang kemampuan pemahaman konsep
menengah ataupun rendah. Salah satu faktor
dari dalam diri siswa yang dapat
mempengaruhi  kemampuan  pemahaman
konsep adalah minat belajar siswa (Winata &

Friantini, 2020). Menurut Firmansyah (2015)
apabila seorang siswa mencapai hasil belajar
yang lebih baik apabila memiliki minat yang
besar terhadap pelajaran karena siswa tersebut
akan  berusaha  mendalaminya  sampai
mengerti. Minat besar pengaruhnya terhadap
belajar karena minat merupakan
kecenderungan untuk untuk memperhatikan
beberapa kegiatan yang disertai dengan rasa
senang, sechingga jika seseorang memiliki
minat belajar cenderung akan belajar dengan
sebaik-baiknya (Slameto, 2015).

Dalam proses pembelajaran matematika
pemahaman konsep matematis diartikan
bukan hanya sekedar hapalan terhadap materi
pembelajaran akan tetapi lebih kepada
bagaimana siswa mengerti konsep materi
yang disampaikan. Selain itu untuk dapat
memahami konsep matematis dengan baik
dibutuhkan dorongan dalam diri seseorang
untuk mau mempelajarinya, dengan kata lain
dibutuhkan minat agar seseorang memiliki
keinginan untuk menggali apa yang
dipelajarinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah seorang peserta didik di MTsN 1 Kota
Payakumbuh yang mengatakan bahwa ia
kurang senang dalam mengikuti pembelajaran
dan tidak memperhatikan guru  saat
menjelaskan  materi. Rumus-rumus yang
begitu banyak membuat ia merasa bosan
ketika belajar matematika. Perasaan bosan
itulah yang membuat peserta didik akan sulit
dalam memahami suatu konsep pembelajaran.

Setelah berdiskusi dengan salah satu
pendidik  matematika MTsN 1 Kota
Payakumbuh yang menyatakan bahwa belum
adanya kajijan  tentang  kemampuan
pemahaman konsep berdasarkan minat belajar
matematika peserta didik. Sehingga pendidik
belum menemukan metode atau model yang
sesuai untuk meningkatkan minat belajar
peserta didik saat proses pembelajaran.

Rendahnya  minat  belajar  dan
pemahaman konsep peserta didik juga
berakibat kepada hasil belajar yang dapat
dilihat dari hasil Penilaian Akhir Semester
mata pelajaran matematika kelas VII MTsN 1
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Kota  Payakumbuh  Tahun  Pelajaran
2022/2023 yang dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 1. Nilai Tuntas dan Tidak Tuntas Penilaian
Akhir Semester Matematika Kelas VII MTsN 1
Kota Payakumbuh TP 2022/2023

Kelas Jumlah Ketuntasan

Peserta

Didik

Tuntas % Tidak %
tuntas

VII.I 30 13 43 17 57
VIL2 32 13 41 19 59
VIL3 32 15 47 17 53
VII.4 31 14 46 17 54
VILS 32 13 41 19 59
VII.6 32 18 56 14 44
VIL7 32 16 50 16 50
VIL.8 31 13 42 18 58
VIIL.9 32 14 44 18 56
VIL.1I0 32 17 53 15 47
VIIL.11 30 11 37 19 63

Hal ini memperlihatkan bahwa hasil belajar
dan kemampuan peserta didik masih rendah
dalam memahami pelajaran matematika.
Salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan ~ kemampuan  pemahaman
konsep matematis peserta didik adalah model
pembelajaran REACT. d

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian mixed methods berdesain one shot
case study. Jenis ome shot case study
dimaksudkan untuk menunjukkan kekuatan
pengukuran dan nilai ilmiah suatu desain
penelitian. Bagan tabel desain penelitian dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut :

Variabel yang dipakai diantaranya: (1)
variabel bebas adalah variabel yang tidak
memiliki ketergantungan terhadap variabel
lainnya. Adapun variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran
REACT dan minat belajar matematika. (2)
variabel terikat adalah variabel yang
tergantung dengan variabel lainnya. Adapun
variabel terikat dalam penelitian ini adalah
kemampuan pemahaman konsep matematis.

Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1
Kota Payakumbuh yang berlokasi di Jl.
Surabaya, Kec. Payakumbuh Barat, Kota

Payakumbuh,  Sumatera Barat. = Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Juli
sampai Agustus 2023.

Menurut  Sugiono populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiono 2015). Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIII MTsN 1 Kota Payakumbuh. Penelitian
ini memerlukan satu kelas sebagai sampel.
Menurut Arikunto sampel adalah sebagian
atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto
2016). Syarat pengambilan sampel yaitu
benar, relevan dan sesuai dengan tujuan
penelitian yang hendak dicapai sehingga
kesimpulan dari  penelitian itu dapat
dipertanggung jawabkan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling. Dengan demikian,
terpilihlah  kelas VIII.11 sebagai kelas
penelitian.

Prosedur penelitian yang dilakukan
dibagi atas tiga tahap, yaitu (1) tahap
persiapan yang terdiri atas: melakukan
observasi, merumuskan masalah, mengajukan
proposal penelitian, mempersiapkan materi
penelitian, menentukan jadwal, menentukan
sampel, mempersiapkan RPP, membuat
kisi-kisi dan soal, memvalidasi soal,
melaksanakan uji coba, (2) tahap pelaksanaan,
pada tahap pelaksanaan dilakukan proses
belajar mengajar dengan menerapkan model
pembelajaran REACT, (3) tahap akhir terdiri
atas : memberikan angket minat belajar,
mengelompokkan minat belajar peserta didik,
memberikan tes akhir, mengolah data,
menarik kesimpulan dan menulis hasil
penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh langsung
dari subjek penelitian. Adapun data primer
dalam penelitian ini adalah data yang diambil
dari tes dengan menerapkan model
pembelajaran REACT, sedangkan data
sekunder adalah data yang diperoleh dari
pihak kedua. Adapun data sekunder dalam
penelitian ini adalah penilaian akhir semester
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matematika kelas VII MTsN 1
Payakumbuh Tahun Pelajaran 2022/2023.
Instrumen yang digunakan dalam
penlitian ini adalah angket minat belajar
matematika dan soal tes kemampuan
pemahaman konsep matematis. Angket terdiri
dari 35 butir pernyataan, sebelum dilakukan
uji  coba dilakukan validitas angket,
selanjutnya dilakukan uji coba. Sedangkan
soal tes terdiri dari 5 butir yang berbentuk
essay. Sebelum soal diuji cobakan dilakukan
validitas tes, selanjutnya dilakukan uji coba.
Setelah uji coba angket minat belajar
dan tes kemampuan pemahaman konsep
matematis dilaksanakan, dialnjutkan dengan
memeriksa angket dan lembar jawaban
peserta didik, dilanjutkan dengan mengolah
data dan menyajikan data angket minat belajar
dan tes kemampuan pemahaman konsep
matematis peserta didik. Analisis data angket
dilakukan dengan menghitung skor minat
belajar peserta didik, kemudian menghitung
derajat pencapaian masing-masing indikator
dan mengelompokkan minat belajar peserta
didik.
Analisis data tes kemampuan pemahaman
konsep  matematis  dilakukan  dengan
memberikan skor pada setiap jawaban peserta
didik, selanjutnya menghitung skor total
untuk masing-masing peserta didik dan
menetukan tingkat kemampuan peserta didik
berdasarkan kriteria.

Kota

telah dilakukan oleh peserta didik. Setelah
dilakukan analisis maka diperoleh hasil
perhitungan tes kemampuan pemahaman
konsep matematis pada masing-masing
indikator yang dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Nilai Tes Per Indikator Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis

Indikator x
Menyatakan ulang sebuah 89,16
konsep yang telah dipelajari
Mengidentifikasi sifat-sifat 79,17
operasi konsep
Menyajikan konsep dalam 74,16

berbagai bentuk representasi
matematis

Setelah  dilakukan pengolahan data
angket minat belajar dan tes pemahaman
konsep matematis, diperoleh hasil
masing-masing siswa sesuai kategori yang
telah ditentukan yaitu kategori tinggi, sedang,
dan rendah. Selanjutnya data pemahaman
konsep matematis tinggi, sedang dan rendah
dikelompokkan lagi berdasarkan minat belajar
tinggi, sedang dan rendah dengan tujuan
untuk mendeskripsikan pemahaman konsep
matematis berdasarkan minat belajar siswa
tersebut.

Tabel 4. Tingkat Minat Belajar dan Pemahaman
Konsep Matematis

Minat Pemahaman Peserta Didik
C. HASIL DAN PEMBAHASAN Belajar Konsep
Data hasil penelitian ini diperoleh dari Tinggi 2
angket dan tes. Angket terdiri dari 35 butir Tinggi Sedang 0
pernyataan dan soal terdiri dari 5 butir diikuti Rendah 0
oleh 30 orang peserta didik. Berdasarkan hasil Tinggi 17
pengolahan angket maka diperoleh hasil Sedang Sedang 6
seperti disajikan tabel 2. Rendah 1
Tinggi 0
Tabel 2. Pengelompokkan Peserta Didik Rendah Sedang 0
Berdasarkan Niali Angket Minat Belajar Rendah 4
Kriteria Peserta  Kategori Sesuai dengan hasil penelitian yang
— Didik — dilakukan, maka berdasarkan minat belajar
Nilai > 83,33 2 Tinggi siswa diperoleh kemampuan pemahaman
71,21<Nilai<83,33 24 Sedang konsep yang berbeda. Sejalan dengan
Nilai < 71,21 4 Rendah pendapat Pitri et al., (2022) yaitu siswa yang
Data tes kemampuan pemahaman

konsep matematis diambil dari hasil tes yang

memiliki minat belajar matematika tinggi,
sedanag dan rendah mengalami pemahaman
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pemahaman konsep matematis yang berbeda.
Berikut disajikan hasil tes kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik
ditinjau dari minat belajar matematika.

Gambar 1. Jawaban Pemahaman Konsep Peserta
Didik yang Tinggi dengan Minat Belajar Tinggi

Pada Gambar di atas merupakan salah
satu jawaban peserta didik terhadap tes
kemampuan pemahaman konsep matematis
yang tinggi dengan minat belajar tinggi.
Peserta didik EF menjawab dengan tepat 5
soal yang diberikan. Pada lembar jawaban di
atas terlihat bahwa peserta didik memenuhi
semua  indikator = pemahaman  konsep
matematis yang diteliti yaitu menyatakan
ulang sebuah konsep yang telah dipelajari,
mengidentifikasi  sifat-sifat atau operasi
konsep dan menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis.
Sehingga pada masing-masing soal peserta
didik mendapatkan skor 4.

Gambar 2. Jawaban Pemahaman Konsep Peserta
Didik yang Tinggi dengan Minat Belajar Sedang

Gambar 2 adalah salah satu jawaban
peserta didik terhadap tes pemahaman konsep
matematis dengan kategori tinggi dengan
minat belajar sedang. Pada gambar di atas
terlihat peserta didik AO mampu menjawab 3
soal dengan benar yaitu soal nomor 1, 3, dan
4 dengan memenuhi semua indikator
pemahaman konsep matematis yang diteliti.
Tetapi peserta didik tersebut tidak mampu
menjawab soal nomor 2 dan 5 dengan benar.

Gambar 3. Jawaban Pemahaman Konsep Peserta
Didik yang Tinggi Dengan Minat Belajar Sedang

Gambar 3 adalah salah satu jawaban
peserta didik terhadap tes pemahaman konsep
matematis dengan kategori sedang dengan
minat belajar sedang. Pada gambar terlihat
peserta didik AG benar dalam menjawab soal
nomor 1, 3 dan 4 tetapi salah dalam
menjawab soal nomor 2 dan 5. Maka pada
soal nomor 1, 3 dan 4 peserta didik
memperoleh sko 4 untuk masing-masing soal.
Sedangkan pada soal nomor 5 peserta didik
tidak mampu menjawabnya. Maka pada soal
nomor 5 peserta didik hanya memperoleh skor
1.
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Gambar 4. Jawaban Pemahaman Konsep Peserta
Didik yang Rendah Dengan Minat Belajar Sedang

Gambar 4 adalah salah satu jawaban
peserta didik terhadap tes pemahaman konsep
matematis dengan kategori rendah dengan
minat belajar sedang. Pada gambar terlihat
peserta didik KAR benar dalam menjawab
soal nomor 1 tetapi kurang tepat dalam
menjawab soal 2 dan salah dalam menjawab
soal nomor 3, 4 dan 5.

Gambar 5. Jawaban Pemahaman Konsep Peserta
Didik yang Rendah Dengan Minat Belajar Sedang

Gambar 5 adalah jawaban peserta didik
yang memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematis yang rendah dan memiliki
minat belajar sedang. Pada gambar terlihat
bahwa peserta didik AAJ mampu menjawab
dengan benar soal nomor 1 dan 2 tetapi salah
dalam menjawab soal nomor 3, 4 dan 5.

Gambar 6. Jawaban Pemahaman Konsep Peserta
Didik yang Rendah Dengan Minat Belajar Rendah

Gambar 6 adalah jawaban peserta didik yang
memiliki kemampuan pemahaman konsep
matematis yang rendah dan minat belajar
yang rendah. Pada gambar terlihat bahwa
peserta didik JDH mampu menjawab dengan
benar soal nomor 1 dan 2 tetapi salah dalam
menjawab soal nomor 3, 4 dan 5. Sehingga
peserta didik memperoleh skor 4 untuk soal
nomor 1 dan 2. Dan pada soal nomor 4 dan 5
peserta didik memperoleh skor 1.

D. SIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
siswa dengan minat belajar tinggi memiliki
kemampuan pemahaman konsep matematis
tinggi, kemudian siswa dengan minat
belajar sedang dan rendah memiliki
kemampuan pemahaman konsep matematis
sedang dan rendah. Siswa yang memiliki
kemampuan pemahaman konsep matematis
tinggi mampu mencapai semua indikator
pemahaman  konsep dengan  sedikit
kesalahan, selanjutnya siswa dengan
kemampuan pemahaman konsep matematis
sedang dan rendah tidak mampu memenuhi
indikator menyatakan ulang sebuah konsep
serta mengidentifikasi sifat-sifat operasi
atau konsep.
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